PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 100 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN PEMERI NTAH REPUBLI K CH LE MENGENAI KERJASAVA EKONCM
DAN TEKNI K ( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C
OF | NDONESI A AND THE GOVERNVENT OF THE REPUBLI C OF CH LE
ON ECONOM C AND TECHNI CAL COCPERATI ON)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 28 April 2004 Penerintah
Republ ik Indonesia telah nenandatangani Persetujuan antara
Permerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Chile
nmengenai Kerjasama Ekonom dan Tekni k (Agreenent between the
CGovernnment of the Republic of Indonesia and the CGovernnent of
the Republic of Chile on Econom c and Techni cal Cooperation),
sebagai hasil perundi ngan antara Del egasi-del egasi Penerintah
Republ i k I ndonesi a dan Penerintah Republik Chile;

b. bahwa sehubungan dengan itu, perlu nengesahkan Persetujuan
t ersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat :

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang  Nonor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt eenasi onal (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
4012) ;

3. Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang Penbent ukan
Per at ur an Per undang- undangan (Lenbar an Negara  Republik
| ndonesia Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MEMUTUSKAN:

Menet apkan :

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH
REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH REPUBLI K CHI LE MENGENAI KERJASAVA
EKONOM DAN TEKN K ( AGREEMENT BETWEEN THE

GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF | NDONESI A AND THE GOVERNMVENT OF THE
REPUBLI C OF CH LE ON ECONOM C AND TECHNI CAL COOPERATI ON) .

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Penerintah Republik |ndonesia dan
Penerintah Republik Chile nmengenai Kerjasama Ekonom dan Tekni k
(Agreenent between the CGovernnment of the Republic of indonesia and
the CGovernnment of the Republic of Chile on Econom c and Technica
Cooperation) yang tel ah ditandatangani pada tanggal 28 April 2004
di Jakarta yang naskah aslinya dalam Bahasa |ndonesia, Bahasa



Spanyol, dan Bahasa Inggris sebagaimana terlanpir dan nerupakan
bagi an yang tidak terpi sahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tang gal ditetapkan.

Agar setiap orang nenget ahui nya, nenerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpat annya dal am Lenbaran Negar a
Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Novenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Novenber 2007
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI NMANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
ANDI  MATTALATTA
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2007 NOMVOR 138

PERSETUJ UAN
ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN
PEMERI NTAH REPUBLI K CHI LE
VENGENAI
KERJASAVA EKONOM DAN TEKN K

Pereri ntah Republ ik | ndonesia dan Penerintah Republik Chile dal am
persetujuan ini selanjutnya disebut "Para Pi hak"

BERHASRAT nenperluas dan neni ngkat kan hubungan bilateral di
bi dang ekonom dan teknik secara berkelanjutan dan untuk jangka
panj ang;

MEYAKI NI akan perlunya kerjasama jangka panjang yang efektif
bagi kepentingan kedua negar a;

MENEGASKAN kepentingan untuk menpererat kerjasama, bilatera
ant ara kedua negar a;

DI DORONG ol eh kei ngi nan unt uk nenpererat hubungan per sahabat an
yang ada dan untuk nenaj ukan perl uasan kerjasama
ekonom dan tekni k antara kedua negara atas dasar prinsip



per samaan, sal i ng nmengunt ungkan dan nmenghormati kedaul at an;

TUNDUK PADA ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku di
masi ng- masi ng negar a;

TELAH MENYETUIU sebagai beri kut

PASAL |
MAKSUD DAN TUJUAN

Sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku di masing-
masi ng negara, Para Pihak akan senantiasa nmendorong dan mnengj ukan
pengenbangan kerjasanma ekonom dan teknik antara kedua negara bagi
keunt ungan ber sana.

PASAL ||
LI NGKUP KERJASANVA

Kerj asama ekonom dan tekni k yang di hasil kan dari Persetujuan
i ni dapat nencakup bi dang-bi dang | ain yang akan ditentukan kerudi an
ber dasar kan perset uj uan kedua pi hak.

PASAL |11
KERJASAVA EKONOM DAN TEKN K

Kerjasama ekonom dan teknik akan dikenbangkan sesuai dengan
kemanpuan dan kebutuhan Para Pihak seperti halnya persyaratan-
persyaratan dan kondisi-kondisi yang akan disepakati oleh Para
Pi hak. Ketentuan-ketentuan secara rinci yang berhubungan dengan
bent uk- bent uk dan cara-cara maupun per syar at an- per syar at an
kerjasama di bidang yang tel ah di sepakati, akan diatur 1

pada pengat uran pel aksanaan tersendiri.

PASAL |V
HAK ATAS KEKAYAAN | NTELEKTUAL

1. Para Pi hak hendaknya nmenganbi| | angkah-I|angkah yang di per| ukan
untuk rnmendorong kerjasama teknik antara nereka nelalui
pertukaran data il mu penget ahuan dan teknol ogi dan pertukaran

para ahli, teknisi dan pelatih sebagai bagi an dari peni ngkatan
di segal a aspek kerjasama tekni k antara | enbaga-| enbaga khusus
kedua pi hak.

2. Para Pihak setuju bahwa setiap kekayaan intelektual yang
ti mbul dal am pel aksanaan Persetujuan ini akan dimliki bersama
dan bahwa :

a. masi ng- masi ng Pi hak akan diizi nkan mnmenggunakan kekayaan

intelektual itu dengan tujuan nenelihara, nengadaptasi
dan nmenyenpur nakan kekayaan intel ektual tersebut;

b. dal am keadaan kekayaan intelektual dipergunakan ol eh
sal ah satu Pihak dan/atau |enbaga atas nama Penerintah
tersebut untuk tujuan bisnis, nmaka Pihak |ainnya berhak
unt uk nenperol eh royalti secara adil.

3. Masi ng- masi ng Pi hak bertanggungj awab al as setiap tindakan yang
bertent angan dengan nereka yang dil akukan ol eh pihak ketiga



yang berkaitan dengan kepemlikan dan keabsahan penggunaan
hak- hak at as Kekayaan | ntel ektual yang di bawa ol eh sal ah satu
Pi hak untuk pelaksanaan setiap proyek, pengaturan atau
kegi at an.

4. Jika salah satu Pihak berkeinginan untuk nengungkapkan data
dan/atau informasi rahasia yang dihasilkan dari kegiatan
kerjasama berdasarkan Persetujuan ini kepada Pihak Ketiga,
Pi hak yang nengungkapkan data dan/atau informasi tersebut
harus terlebih dahulu nmenperol eh persetujuan dari Pihak lain
sebel um pengungkapan di maksud dil akukan. Untuk tujuan dar
Persetujuan ini, data dan/atau informasi rahasia yang di maksud
harus nmenenuhi persyaratan pada Pasal 39 dari Persetujuan
mengenai Aspek Perdagangan dari Hak At as Kekayaan | nt el ekt ual
yang ditandatangani dalam kerangka O ganisasi Perdagangan
Duni a.

5. Para Pihak akan saling nenberi prioritas pertama dalam
kerjasama konersial yang dihasilkan dari hak atas kekayaan
i nt el ekt ual berdasarkan Persetujuan ini.

PASAL V
PEMBENTUKAN KOM S| BERSANA
1. Para Pihak sepakat nenbentuk Kom si Bersama (sel anjutnya
di sebut "Komsi") untuk nenfasilitasi pelaksanaan ketentuan
dal am Persetujuan ini, dan nenperluas ruang |ingkup

kepenti ngan dan keuntungan bersama, berdasarkan pertinbangan
keunt ungan konparatif dan kemanpuan dari masi ng- masi ng Pi hak.
2. Kom si akan nenperti nbangkan |angkah dan upaya untuk
mengenbangkan dan nengi ntensifkan kerjasama antara kedua
negara dan neyaki ni kerjasama yang tepat dan inpl enentasi dar

keput usan- keput usan at au r ekonendasi - r ekonmendasi yang
di sepakati sesuai dengan Persetujuan ini.

3. Status dan konposisi dari Komsi diruaksud akan ditentukan
ol eh kesepakat an bersama Para Pi hak.

4. Kom si akan nenentukan aturan dan/atau prosedur Kkerjanya dan

dapat nenbent uk Kel onpok Kerja untuk nenangani hal - hal khusus
yang nmungki n ti nmbul .

5. Kom si akan nengadakan pertenuan berdasarkan perm ntaan sal ah
satu Pi hak, secara bergantian di |Indonesia dan di Chile.

PASAL VI
AVANDEMEN

Masi ng- nmasi ng Pi hak dapat mengaj ukan secara tertulis
peni nj auan kenbali atau amandenen al as Persetujuan ini. Peninjauan
kenbal i atau amandenen yang di sepakati ol eh Para Pi hak
hendaknya di buat dal am bentuk tertulis dan nenjadi bagi an integral
dari Persetujuan ini. Peninjauan Kenbali atau amandenen tersebut
akan berl aku sesuai aturan dal am pasal VIII ayat 1.

PASAL VI |
PENYELESAI AN PERSELI SI HAN

Setiap perbedaan atau perselisihan yang tinbul dari penafsiran



atau pel aksanaan pasal-pasal Persetujuan ini akan diselesaikan
secara bersahabat nelalui konsultasi atau perundingan ol eh kedua
pi hak.

PASAL VI |
MJULAI BERLAKU, JANGKA WAKTU DAN PENGAKH RAN

1. Persetujuan ini nulai berlaku 30 (tiga puluh) hari setelah
tanggal penberitahuan terakhir oleh salah satu Pihak kepada
Pihak lain nelalui saluran diplomatik bahwa senua persyaratan
hukum yang di perl ukan untuk berlakunya Persetujuan ini telah

di penuhi .

2. Persetujuan ini akan berlaku untuk jangka waktu 5 (linma) tahun
dan secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun beri kut nya, kecual i salah satu Pihak nengakhiri

Persetujuan dimaksud nelalui penberitahuan tertulis kepada
Pihak lain paling sedikit 6 (enan) bul an sebel um berakhirnya
Persetujuan ini nelalui saluran diplomatik

3. Ber akhi rnya Persetujuan ini tidak akan menpengaruhi keabsahan
dan berl akunya setiap pengaturan, program program dan/atau
proyek-proyek vyang di adakan berdasarkan Persetujuan ini,
hendaknya di |l anj ut kan sanpai sel esai.

PASAL | X
PENGAKHI RAN PERSETUJUAN SEBELUWNYA

Ber| akunya persetujuan ini nengakhiri Persetujuan antara
Permerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Chile
mengenai Kerjasama Teknik yang ditandatangani di Jakarta pada
tanggal 8 Mei 1987.

SEBAGAI BUKTI, yang bertandat angan di bawah ini, dengan diber
kuasa ol eh Penerintah masi ng-masi ng, tel ah nenandat angani
Per set uj uan ini.

DI BUAT di Jakarta pada tanggal dua pul uh del apan bul an Apri
tahun dua ribu enpat, dalamrangkap dua, nasi ng-mnmasi ng dal am Bahasa
| ndonesi a, Spanyol dan Inggris, senua naskah nenpunyai kekuatan
hukum yang sama. Dal am hal terdapat perbedaan nengenai penafsiran
Persetujuan ini, nmaka naskah Bahasa | nggris yang berl| aku.

UNTUK PEMERI NTAH UNTUK PEMERI NTAH
REPUBLI K | NDONESI A REPUBLI K CH LE
ttd. ttd.
MANGASI  SI HOMBI NG CRI STI AN BARRGCS
Dl REKTUR JENDERAL WAKI L MENTERI LUAR NECER

| NFORVASI, DI PLOVASI PUBLI K
DAN PERJANJI AN

| NTERNASI ONAL
ACUERDO
ENTRE
EL GOBI ERNO DE LA REPUBLI CA DE | NDONESI A
Y

EL GOBI ERNO DE LA REPUBLI CA DE CHI LE .



EN MATER A DE COCPERACION ECONOM CA Y TECNICA ' 1

El Gobierno de la Republica de Indonesia y el Gobierno de la
Republica de Chile, en adelante "las Partes"”;

DESECSCS de anpliar y eslrechar sus relaciones bilaterales a
| argo plazo en materia economca y tecnica;

CONVENCI DOS de la necesidad de una cooperacion duradera y
efectiva, que redunde en el interes de anbos pai ses;

CONFI RVANDO su interes en fortal ecer |a cooperacion entre
anbos pai ses;

QU ADCS por el deseo de estrechar |ag rel aci ones de am stad
ya exi stentes y pronover |a expansion de | a cooperacion tecnicay
econom ca entre anbos pai ses, sabre | a base de | os principios de
i gual dad, beneficio nutuo y respeto por su soberani a;

RESPETANDO | as | eyes y regl anentos vigentes en sus respectivos
pai ses,

HAN ACORDADO LO SI GUI ENTE

ARTI CULO |
OGBJETI VOGS

En conformdad con las leyes y reglanmentos vigentes en sus
respectivos paises, |las Partes se conproneten a alentar y fonentar
en beneficio mutuo, el desarrollo de |la cooperacion economca Yy
t ecni ca.

ARTI CULO ||
AMVBI TO DE COCPERACI ON

‘La cooperacion econonica y tecnica que habra de prestarse
en virtud de este Acuerdo podra incluir otras areas, lag que se
definiran en el futuro par acuerdo nutua de |ag Partes.

ARTI CULO | I']
COCPERACI ON ECONOM CA 'Y TECNI CA

La cooperacion economca Yy tecnica se desarrollara en
concordancia con las capacidades y requerimentos de |as
respectivas Partes, y conforne a los termnos y condici ones en que
estas convinieren. Las disposiciones detalladas respecto de |as
nodal i dades, netodos y condiciones de cooperacion en |as areas
acordadas se establ eceran en acuerdos especificos.

ARTI CULO |V
DERECHOS DE PROPI EDAD | NTELECTUAL

1. Las partes adoptaran todas las nedidas necesarias para
fomentar |la cooperacion tecnica entre si nediante el
intercanbio de informacion cientifica y tecnologica, y de
expertos, tecnicos e instructores; asimsno, fonentaran todos
| os aspectos de | a cooperacion tecnica entre las instituciones
especi al i zadas de anbas partes.

2. Las Partes acuerdan que tendran |a propiedad conjunta de todo



derecho de propiedad intel ectual derivado de |a inplentntacion

de este Acuerdo y que :

a. cada Parte estara autorizada para usar dicha propicdad
intelectual con e objeto de nmantener, adaptar vy
perfeccionar |a propiedad pertinente;

b. en caso de que la propiedad intelectual fuere utilizada
para fines conerciales par |la Parte y/o institucion en
nonbre del Gobierno, |la otra Parte tendra derecho a
obt ener un porcentaje equitativo de | os royalties.

3. Cada Parte sera responsabl e de cual qui er accion entabl ada por
un tercero respecto de |la propiedad y | egalidad del uso de |os
derechos de propiedad intelectual introducidos par la Parte
para ej ecutar al gun proyecto, convenio o actividad.

4. Si una de las Partes deseare revelar a un tercero alguna
i nformaci on y/ o datos confidenci al es obteni dos cono resultado
de las actividades de cooperacion contenpladas en este
Acuerdo, debera previanente obtener el consentimento de |a
otra Parte. Para |los efectos de este Acuerdo, informacion y/o
dat os confidencial es son aquellos que cunplen |o0s requisitos
estipulados en el Articulo 39 del Acuerdo de |la O ganizacion
Mundi al del Cornercio sobre | os Aspectos de | os Derechos de | a
Propi edad Intel ectual relacionados con el Conercio. producto
de los derechos de propiedad intelectual anparados por este

Acuer do.
ARTI CULO V
CREACI ON DE COM SI ON CONJUNTA
1. Las Partes crearan una Comsion Conjunta (en adelante "la
Com si on") para facilitar la inplenmentacion de |as

di sposi ciones de este Acuerdo y anpliar aun nmas |las areas de
interes y beneficio mutuo, tomando en consideracion |as
vent aj as conparativas y capaci dades de cada Parte.

2. La Comsion analizara la forma y 105 nedi os para pronover y
fortal ecer |a cooperacion entre anbos paises y garantizara una
cooperacion e inplenentacion adecuada de |as decisiones o
reconendaci ones adopt adas en conform dad con este Acuerdo.

3. Las Partes, par acuerdo nutuo, determnaran |la condicion y
conposi cion de | a Com sion. o
4. La Com sion determnara sus nornmas y/ o procedi mentos y podra

crear grupos de trabajo para abordar |las materias especificas
gue pudiercn surgir.

5. La Comsion se reunira, a solicitud de cualquiera de |as
Partes, alternadanente en |la Republica de Indonesia y en |a
Republica de Chile.

ARTI CULO VI
MODI FI CACI ONES

- Qualquiera de lag Partes podra solicitar por escrito que se
revise o nodifiquc el presente Acuerdo. Las revisiones o



nodi fi caci ones acordadas por |as Partes se efectuaran por escritoy
pasaran a ser parte integrante de este Acuerdo. Las revisiones o
nmodi fi caciones entraran en vigencia en la msma forma que se
estipula en el Articulo V11, nunero 1.

ARTI CULO VI |
ARREG.O DE DI FERENCI AS

Toda diferencia o conflicto que surgiere respecto de |a
interpretacion o aplicacion de |as disposiciones de este Acuerdo se
arreglaran en forma am stosa, nediante consultas o0 negociaci ones
entre |l as Partes.

ARTI CULO VI |
ENTRADA EN VI GENCI A, DURACI ON Y TERM NACI ON

1. El presente Acuerdo entrara en vigor 30 (treiz:ta) dias
despues de la ultima Nota nediante |la cual cualquiera de |as
Partes conunicare a la otra, por la via diplomtica, el
cunplimento de todos los requisitos |legales para su entrada
en vi genci a.

2. El Acuerdo permanecera en vigor por un periodo de 5 (cinco)
anos y se renovara autonmati canente por periodos sucesivos de 1
(un) ano, a nenos que fuere termnado por cualquiera de |as
Partes nediante aviso con al nenos 6 (seis) neses de
anti ci paci on enviado por la via diplonatica.

3. La termnacion de este Acuerdo no afectara la vigencia y
duracion de |os acuerdos, programas y/o proyectos pactados en
conform dad con este Acuerdo, |os que continuaran hasta su
debi do term no.

ARTI CULO | X
TERM NACI ON DE ACUERDO ANTERI OR

La entrada en vigor de este Acuerdo pondra term no al Acuerdo
entre el CGobierno de | a Republica de Indonesia y el
CGobierno de |la Republica de Chile en nmateria de Cooperacion
Tecnica, firmado en Yakarta el 8 de mayo de 1987

EN TESTI MONI O DE LO CUAL, los infrascritos, debi danente autorizados
por sus respectivos Gobiernos, firman el presente

Acuer do.

HECHO en Yakarta a |os veintiocho dias del nes de abril de dos ml
cuatro, en dos ejenplares originales en |os idiomas indonesio
espanol e ingles, siendo todos |os textos igual nente autenticos. En
caso de divergencia en cuanto a |la interpretacion de este Acuerdo,
preval ecera el texto en ingles.

POR EL GOBI ERNO DE LA POR EL GOBI ERNO DE LA
REPUBLI CA DE | NDONESI A REPUBLI CA DE CHI LE

ttd. ttd.



MANGASI  SI HOMBI NG CRI STI AN BARRGCS
Dl RECTOR GENERAL PARA SUBSECRETARI O DE
| NFORVACI ON, DI PLOVACI A PUBLI CA RELACI ONES EXTERI ORES
Y TRATADO | NTERNACI ONAL

AGREEMENT
BETWEEN
THE GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A
AND
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C OF CHI LE
ON ECONOM C AND TECHNI CAL  COCPERATI ON

The CGovernnment of the Republic of Indonesia and the CGovernnment of
the Republic of Chile hereinafter referred to as "the Parties”;

DESI ROUS of expanding and enhancing their bilateral relations
in economc and technical areas on a |ong-term basis;

CONVI NCED of the need for long-lasting effective cooperation
inthe interests of both countries;

CONFIRM NG their interest in strengthening cooperation between
the two countries;

QUDED by the desire to enhance the existing friendly
relations and pronote the expansion of economc and technical
cooperation between the two countries on the basis of the
principles of equality, nmutual benefit and respect for their
sovereignty;

CONFCRM NG to the laws and regulations in force in their
respective countries;

HAVE AGREED as foll ows:

ARTI CLE |
OBJECTI VES

In accordance with the laws and regulations in force in their
respective countries, the Parties wundertake to encourage and
pronote the developnent of economc and technical cooperation
between the two countries for their nutual benefit.

ARTICLE || .
SCOPE OF COOPERATI ON

The econom c and technical cooperation to be provided under
this Agreenment may include other areas to be later specified by
mut ual agreenent between the Parties.

ARTICLE | I']
ECONOM C AND TECHNI CAL COOPERATI ON

Econom c and technical cooperation shall be developed in
accordance with the capabilities and requirenents of the respective



Parties as well as with the terns and conditions to be agreed upon
between the Parties. The detailed provision relating to nodalities
and nmethods as well as the conditions of such cooperation in the
agreed areas shall be established in specific agreenents.

ARTI CLE IV
| NTELLECTUAL PROPERTY RI GHTS

1. The Parties shall take all necessary neasures to encourage
techni cal cooperation between them through the exchange of
scientific and technol ogi cal data and of experts, technicians
and trainers, in addition to the encouragenent of all aspects
of technical cooperation between the specialized institutions
of both parties.

2. The Parties agree that any intellectual property rights
arising under the inplenmentation of this Agreenent wll be
jointly owned and that :

a. each Party shall be authorized to use such intellectua

property for the purpose of maintaining, adapting and
perfecting the rel evant property.

b. in the event that the intellectual property is used by
the Party and/or institution on behalf of the Governnent
for business purposes, the other Party shall be entitled
to obtain an equitable portion of the royalties.

3. Each Party shall be liable for any action filed against them
by a third party as to the ownership and legality of the use
of intellectual property rights introduced by a Party for the
i npl enentation of any project, arrangenent or activity.

4. If either of the Party w shes to disclose any confidential
data and/or information obtained as a result of the
cooperation activities envisaged in this Agreenent to a third
party, such Party shall get the consent of the other Party
bef ore di sclosing the same. For the purpose of this Agreenent,
confidential data and/or information shall be that which neets
the requirenents prescribed by Article 39 of the Agreenment on
Trade- Rel ated Aspects of Intellectual Property R ghts, signed
under the Wirld Trade O ganization.

5. The Parties shall grant each other priority in the cooperation
of any commercial wundertaking resulting from intellectual
property rights covered by this Agreenent.

ARTI CLE V
ESTABLI SHVENT OF JO NT COW SSI ON

1. The Parties shall establish a Joint Comm ssion (hereinafter
the "Comm ssion") in order to facilitate the inplenentation of
the provisions of this Agreement and further expand the areas
of interest and mutual benefit, taking into consideration the
conpar ati ve advantages and capabilities of each Party.

2. The Comm ssion shall consider the manner and nmeans to pronote
and intensify cooperation between the two countries and ensure
t he proper cooperation and inplenentation of the decisions or
recommendati ons adopted in accordance with this Agreenent.

3. The status and conposition of the Commssion shall be



determ ned by nmutual agreentnt between the Parti es.

4. The Comm ssion shall determne its rules and/or procedure and
may create working groups to deal with specific matters that
may ari se.

5. The Comm ssion shall neet at the request of either Party,
alternately in the Republic of Indonesia and in the Republic
of Chile.

ARTI CLE VI
ANVENDVENT

Either Party may request in witing a review or anendnent of
this Agreenent. Any such review or anmendnent agreed upon by the
Parties shall be nmade in witing and it shall become an integra
part of this Agreenent.

Such review or amendnent shall enter into force in the same nmanner
as stipulated in Article Vi1l nunber 1.

ARTI CLE M |
SETTLEMENT OF DI SPUTE

Any difference or dispute that may arise out of the
interpretation or application of the provisions of this Agreenent
shall be settled amcably through consultation or negotiation
bet ween the Parti es.

ARTI CLE M 1]
ENTRY | NTO FORCE, DURATI ON AND TERM NATI ON

1. This Agreenent shall enter into force thirty (30) days after
the date of the last Note by neans of which either Party gives
notice to the other, through diplomatic channels, that all the
| egal requirements necessary for its entry into force have
been complied wth.

2. The Agreenent shall remain in force for the period of 5 (five)
years and shall be automatically renewed for successive penods
of 1 (one) year each, unless either Party termnates it by
giving notice at least 6 (six) nonths in advance of its
term nation through di plomati c channel s.

3. The termnation of this Agreenent shall not affect the
ef fectiveness and duration of agreenents, prograns, and/or
projects agreed upon in conformty with this Agreenent, which
shal | be brought to concl usi on.

ARTI CLE | X
TERM NATI ON OF PREVI QUS AGREEMENT

The entry into force of this Agreenent shall termnate the
Agreenment between the Governnent of the Republic of |ndonesia and
the Governnment of the Republic of Chile concerning Technical
Cooperation, signed in Jakarta on May 8, 1987.

IN WTNESS WHERECF, the undersigned, being duly authorized by
their respective Governnents, have signed this Agreenent.



DONE in Jakarta on this twenty eighth day of April, two thousand
and four, in duplicate, in the Indonesian, Spanish, and English
| anguages, all texts being equally authentic. In case of any
divergence as to the interpretation of this Agreenment the English

text shall prevail

FOR THE GOVERNMENT OF FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLI C OF | NDONESI A REPUBLI C OF CH LE
ttd. ttd.
MANGASI  SI HOMBI NG CRI STI AN BARRGCS
D RECTOR GENERAL FOR VICE M NI STER FOR
| NFORVATI QN, PUBLI C DI PLOVACY FORElI GN ARRAI RS

AND | NTERNATI ONAL TREATY



